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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Dalam bab ini penulis akan menyimpulkan kesimpulan yang diperoleh dari bab – 

bab sebelumnya. Serta penulis menyajikan rekomendasi tentang kebutuhan 

fasilitas pejalan kaki khususnya di ruas Jalan Sutan Syahrir. Beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Permasalahan yang terjadi di Ruas Jalan Sutan Syahrir adalah tidak terdapat 

fasilitas penyebrangan bagi pejalan kaki dan fasilitas menyusuri tidak 

berfungsi dengan baik. Dari hasil analisis karakteristik pejalan kaki di ruas 

jalan Sutan Syahrir yang dilakukan saat hari kerja dapat diketahui 

karakteristik pejalan kaki yaitu memiliki kecepatan rata-rata berjalan saat 

menyebrang 1,10 meter/detik dan V/C Ratio ruas Jalan Sutan Syahrir 6,38 

dengan tingkat pelayanan ruas jalan F. 

2. Dari hasil perhitungan analisis kebutuhan fasilitas pejalan kaki menyusuri 

ruas Jalan Sutan Syahrir di butuhkan lebar trotoar sebesar 1,8 meter. Dan 

dari hasil perhitungan analisis kebutuhan fasilitas pejalan kaki menyebrang, 

pada ruas Jalan Sutan Syahrir mendapatkan hasil fasilitas penyebrangan 

berupa pelican crossing. 

3. Desain fasilitas pejalan kaki di ruas Jalan Sutan Syahrir untuk meningkatkan 

kenyamanan, rasa aman, kelengkapan fasilitas pejalan kaki, perlunya 

pelebaran trotoar, ubin/blok pemandu dan pelandaian bagi penyandang 

disabilitas. 
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V.2 Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

yang telah dilakukan maka diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis pada ruas Jalan Sutan Syahrir, disarankan pada 

kedua sisi jalan dibuat trotoar selebar 1,8 meter untuk sisi kanan dan kiri jalan 

agar pejalan kaki tidak berjalan pada badan jalan. Pada ruas Jalan Sutan 

Syahrir juga disarankan untuk dilengkapi dengan fasilitas menyusuri yang 

layak agar menarik minat pejalan kaki berjalan diatas trotoar.  

2. Pada ruas Jalan Sutan Syahrir dibuat fasilitas penyeberangan yaitu Pelican 

Crossing dengan lapak tunggu demi menjaga keselamatan pengendara dan 

penyeberang jalan. Lapak tunggu ini berfungsi untuk penyeberang pada saat 

menyeberang jalan tidak terburu-buru dan Memasang rambu peringatan 

penyeberangan. Hal ini bertujuan untuk memberi peringatan kepada penguna 

jalan sehingga pengemudi dan pengendara lebih waspada dan berhati-hati. 

3. Pada penyeberangan Pelica Crossing yang dipasang hendaknya ditambahkan 

isyarat suara yang bertujuan untuk memperingatkan penyeberangan tentang 

waktu menyeberang hamper selesai. Selain itu dengan adanya tambahan 

isyarat dapat mempermudah dan membantu penyeberang yang mengalami 

disabilitas dalam penglihatan untuk mengetahui waktu menyeberang, dan 

pemerintah dapat menambah anggaran untuk pembuatan fasilitas pejalan 

kaki. Hal tersebut dapat dilanjutkan oleh penelitian selanjutnya. 
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